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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pola konsumsi masyarakat di Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan 

menghasilkan sampah organik dan anorganik yang bermuara di TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir) yang jumlahnya kini melampaui kapasitas yang 

dianjurkan. Sedangkan, masyarakat harus menghadapi kenyataan bahwa 

teknologi pengolahan sampah nasional yang sesuai standar untuk beberapa 

tahun mendatang belum tersedia. Berangkat dari permasalahan tersebut, 

penulis melakukan serangkaian upaya untuk memetakan kelompok 

masyarakat penghasil sampah menjadi kelompok spesifik dari sekian 

banyaknya kategorisasi masyarakat dengan bantuan teori segmentasi pasar 

oleh Philip Kotler dan melakukan observasi kecil dengan menyebarkan 

lembar rekam sampah pada tujuh sampel dari tiga kota yang berbeda 

(Yogyakarta, Jakarta, dan Bali) untuk memperoleh data konsumsi/sampah 

harian selama seminggu penuh. 

Berdasarkan analisis lembar rekam sampah dengan teori segmentasi pasar 

dari Philip Kotler, didapati masyarakat industri di wilayah perkotaan adalah 

suatu kelompok masyarakat yang menghasilkan sampah organik, anorganik 

(cenderung lebih banyak), dan sampah elektronik, yang belum melakukan 

pemilahan sampah dari rumah, dan belum mendapat informasi yang memadai 

mengenai pengelolaan sampah di rumah baik oleh pemerintah maupun pihak 

swasta (perusahaan barang/jasa) yang berperan dalam perputaran produk 

industri.   

Dari hasil studi kasus, studi literatur, dan observasi, penulis mengambil 

langkah strategis dalam upaya mendistribusikan informasi pengelolaan 

sampah dari sektor domestik yang dibutuhkan kelompok sampel (audiens 

tertarget). Upaya tersebut perlu direalisasikan kedalam bentuk yang relevan 

dengan preferensi sampel yang dinamis, bekerja dalam waktu yang panjang, 

dan tidak banyak menghasilkan sampah organik. Sedangkan, untuk mencapai 
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minimalisasi limbah yang signifikan, dibutuhkan peranan aktif masyarakat 

penghasil sampah dalam jangka waktu yang tidak mungkin singkat, dan perlu 

dipraktikkan secara bertahap.  

Dengan mempertimbangkan faktor latarbelakang pendidikan sampel yang 

rata-rata mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, buku masih relevan 

sebagai salah satu media yang mampu mengakomodasi informasi dalam 

jumlah banyak sekaligus sebagai sarana belajar jangka panjang. Living Less 

Waste akhirnya ditentukan sebagai tajuk utama perancangan sekaligus 

menggenapkan konsep pemilihan buku panduan sebagai media utama.  

Untuk mengenali permasalahan sampah khususnya sampah rumah tangga 

dan cara pengelolaannya berdasarkan prinsip zero waste, integrasi antar 

aspek, baik dari aspek permasalahan – konsep/ ide– aspek desain, hingga 

integrasi dengan aspek teknis (realisasi konsep) yang sesuai dengan tujuan 

minimalisasi limbah dianalisis dengan hati-hati. Intergrasi tersebut dalam 

perancangan ini diaplikasikan tak hanya pada desain visual saja. Namun juga 

bereksplorasi dalam batasan penggunaan layout, ukuran buku yang 

menyesuaikan kapabilitas mesin yang digunakan, pilihan warna tinta cetak 

dan kertas yang didapatkan dari sumber yang berkelanjutan (bersertifikasi). 

Selanjutnya, eksplorasi teknis untuk merealisasikan buku panduan 

semakin diperluas.  Mesin RISO berbasis tinta kedelai (vegetable soy oil) 

yang ramah lingkungan ditentukan sebagai sarana cetak yang 

mengakomodasi konsep ramah lingkungan. Hasil cetakannya memiliki nilai 

tersendiri dalam mengakomodasi informasi tekstual hingga kontekstual 

mengenai persoalan sampah yang pelik tanpa kehilangan semangat cinta 

lingkungan.  

Gaya desain tata letak yang digunakan pada Living Less Waste 

menggabungkan bentuk-bentuk objek yang bergaya ilustrasi isometris dan 

sporadis, dengan tambahan sisipan-sisipan kertas yang didesain sedemikian 

rupa untuk menampilkan semarak pergerakan aktivisme lingkungan yang 

sedang booming di Indonesia. Dari desain buku yang interakif dan dapat 

diintervensi ini, harapannya pembaca dapat menangkap permasalahan 
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sampah, berempati, kemudian dapat menerima informasi perihal pengelolaan 

sampah dan menerapkannya di rumah masing-masing secara meyenangkan. 

 

B. Saran 

Terealisasikannya perancangan ini mungkin tidak akan mengubah 

kondisi relasional masyarakat perkotaan dengan alam seperti tiga puluh atau 

lima puluh tahun sebelumnya. Kealaman yang kini cenderung diterjemahkan 

kedalam bentuk-bentuk kesan “hijau” mungkin juga belum akan berbalik 

keadaan. Namun lewat spekulasi tersebut, jelas masih dibutuhkannya 

berbagai upaya distribusi informasi mengenai kondisi alam yang tercemar 

akibat sampah untuk disebarluaskan lewat disiplin ilmu desain yang tidak 

hanya solutif secara gagasan namun juga dapat menjawab tantangan dari 

krisis lingkungan hidup yang adalah permasalahan bersama ini. 

Walaupun hari ini tagar semangat #indonesiabebassampah2020 masih 

disiarkan, statistik timbulan sampah menunjukkan bahwa hal tersebut tidak 

akan terjadi dalam waktu dekat. Penulis melihat masih minimnya 

pertimbangan aspek dampak lingkungan (mengambil contoh studi AMDAL 

seperti dalam bidang arsitektural dan teknik) dalam perumusan sebuah 

rancangan desain komunikasi visual hari-hari ini.  

Harapannya melalui perancangan ini, kedepannya akan semakin banyak 

desainer-desainer dengan rancangan-rancangan inovatif (baik dalam 

pembahasan seputar topik lingkungan maupun diluar topik lingkungan) yang 

mempertimbangkan aspek keseluruhan perancangan terhadap 

keberlangsungan lingkungan hidup baik dalam skala lokal maupun global 

secara baik dan bertanggungjawab. Karena permasalahan sampah tidak hanya 

merupakan tanggungjawab perusahaan, masyarakat konsumen, ataupun 

pemerintah saja, namun juga atas keterlibatan desainer sebagai pemikir 

perancang, dan penggagas ide-ide. 
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